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Kloning ?E;ra;iz‘ Makin Jadi Kenyataan
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STILAH "kloning™ selama
ini lebih banyak memberi-
kan kesan menakutkan da-
ripada harapan. Ini dikarema-
kan perkembangan teknologi
kloning yang muncul lebih ba-
nyak mengarah kepada kloning
reprodukst, yaitu membuat in-
dividu baru yang identik. Wa-
laupun bamyak pula man{aat-
ayn, terutama untuk peterna-
kan seperti pemuliaan sapd
unggril, tetapi sangat mudah
dizsalahgunakan untuk mencip-
takan manusia kKloning vang
sangat kontroversial
Kloning yang dinantikan se-
sungguhmyn adalah kloning
terapi, yaitu membuat scl, ja-
ringan, Sampdal Ongan Yang
jdentik sehingga tidak menim-
bulkan penolakan untuk ke-
perluan pencanghkokan/trans-
plantasi. Nmuwan darn Korea
Selatan berhastl memberikan
kontribusi besar menuju klo-
ning terapi itu melalui keber-
hasilannya mendapatian sel
tunas dari embrio manusia ha-
sil kloning yang dipublikasikan
di jurnal Science (19 Mei 2005),
Setahun sebelumnya, kelom-
pok peneliti yang dipimpin
oleh Woo Suk Hwang dari Fa-
kultas Kedokteran Hewan, Se-
oul Mational University itu, te-
lah berhasi] melakukan klo-
ning sel manusia tetapl masih
menggunakan sel telur yang
merjadi nkseptor in-
ti ¢l dan sel somatik/dewaza
vang menjadi pemberi/donor
inti sel danri pasien Yang sama.
hl iet;tﬂl i 11::;‘
apl nanti, ni
jadi. Searang pasien
:Inlu-lnln dak mungkin me-
sel telurmya sendiri
bewrena lajd-lakd tidak mem-
produks] sel telur, misalnya.
Noumun, hasil penelitian yang
dipublikasikan di jurnal Scien-
e (12 Maret 2004) itu telah
banyak memberikan informasi
ting tentang hal teknis
% belum diketahul untuk
kesuksesan kloning sel manu-
f.5F N
Dalam tahapan kloning sel,
setelah inth sel dan sel dewasa
ditransfer ke dalam sel telur
yang telah dihilangkan intinya,
diperlukan waktu untuk sel
tersebut didinmbkan yang dise-
but waktu "pemrograman
kembali®,
Pada sant itu, genom atau
keseluruhan DNA dalam inti
s¢l yang menjadi oetak biru ke-

hidupan mengalami adapiasi
dari yang sebagian digunakan
dan sebagion lagl dimatikan
pada sel dewnsa menjadi se-
akan "diformat” kembali.

Setelah itu, sel telur diak-
tifkan oleh kondisi tertentu
untuk menjadi embrio. Lalu
dikultur dalam media khusus
sehingga embrio berkembang
sampai tahap blastosis yang
miengancdung sel tunas embcio,

Tiga hal penting di atas telah
berhasil diperoleh dari ekspe-
rimen awal ind, yaitu untuk
waktu pemrograman kembali
diperhikan dua jam. Kemudi-
an, kondisi pengnktifan sel te-
lur lebih baik menggunakan
senyawa kimia alami, yaitu
caleimyein dan DMAF, pada
konsentrasi dan lama waktu
tertentu daripadn dengan carn
fisik, seperti medan listrik atau
mekanik yang sebelumnya di-
gunakan.

Terakhir, komposisi media
untuk kultur lebih optimal de-
ngan penambahan protein hu-
man serum albumin dan gula
jenis fruktosa juga pada kon-
sentrast terientu.

Berbekal kebwerhasilan awal
itulah, kelompok peneliti yang
masih dipimpin oleh pm:-lzlti
yang sama tetapi
lah anggota yang leb ht-_ur
dari 13 menjadi 24 peneliti itu,
mendapatkan pencapaian yang
spektakuler dalam waktu me-
latif singkal, satu tahun,

Dalam hasil penelitian ter-
baru ini, sel donor bera=al dari
pasien laki-laki maupun pe-
rempuan dari usia 2 tahun
sampal 56 tahun.

Untuk lebih  mendeksthan
pqada. tujuan I:lundng terapi, pa-
sien yang memberikan selmya
adalah penderita penyakil yang
disebabkan oleh kerusakan sel
tertentu sehingga bisa disem-
buhkan dengan pencanghokan
sel normal yang tentu saja harus
identik supmya tidak ada pe-
nolakan.

Penynkit don sel yang perlu
digant! itu masing-masing
adalah penyakit genetik keru-
sakan imunitas CGH dengan
sel tunas hematopoetik darah,
penyakit kerusakan saraf

punggung seperti diderita
aktor film Su }'i-!':ﬂm

memproduksl hormon insulin,
Keberhasilan transfer inti se® oleh
dari sejenis sel dewasa cukup
tinggi, yaitu membutuhkan 5
sampal 48 sel telur, tergantung
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Gambar 1 — Sel tunas embrio hasil kloning dari donof,
pasien laki-laki (kiri) dan pasien perempuan (kanan). 25

dari usia perempunn asal sel
telur itw, yaitu yang di aias
usia 30 tahun umumnya lebih
rerdah keberhasilannyva, Per-
kembangan embrio hasil klo-
ning sampai menjadi blastosts
pun jugs tinggi, yaitu mia-rata
69,7 Dari blastogis ini-
Inh diperoleh sel tunas embrio
yang kali ind seeara keseluruh-
an diperoleh 11 galur sel. Ke-
benaran sel tunas embrio itu
telah dicek berdazar berbagni
penanda berupa aktivitas en-
zim maupun ckspresi protein
tertentu. Yang huga penting
bahwa sel tunas embrio identik
sicarn genetik dan imunologi
dengan sel ng men-
jadi donor inti sel telah dikon-
firmasi menggunalkan bebera-
pa sepmen DNA penanda maou-
pun karakterisast protein MHC
i permukaan sel, Bentuk kro-
mosom sel tunas embrio pun
tampak normal setelah diamati
dengan mikroskop. Teralkhir,
kemam sel embrio tunas
uniuk berdiferensiasi berubah
menjadi sel spesialis telah di-
ock secara in vitrof/dalam ta-
bung reaksi maupun in vi-
vo/dalam tubuh.

Setelah keberhasilan ind, apa
selanjutnya perkembangan

dinanti dalam kloning

terapi? Bagi pasien penderita

mﬂﬂt g\m!ﬂlt periu dilaku-
k terhadap sel

yang dlj or inti sel
agar sel embrio tunas yang di-
peroleh sudah tidak mengan-
dung cacat genetik lagl.
Terapi genetik seperti ind te-
lah dikembangkan lebih dulu
daripada teknologi kloning
iri. Setelnh berbasil mela-
kukan pencangkokan sel, tan-
tangan berikut adalah pen-
cangkokan jaringan, seperti
kulit, pembuluh darah, dan tu-

lang rawan.
I{umm jaringan cﬂbl.'nmli

mmpa.
vmhrlo hasil kloning dl—
tumbuhkan r]u. atas da-

ri polimer blologh yang sudah
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Gambar 2 — Sel kulit
yang dibentuk dari diferen-
siasi sel tunas embrio hasil_
kloning dari donor pasien <,
laki-laki {atas) dan pa.slen
perempuan (bawah). .+
et
dibentuk sesual dengan jn.rl.ng:
an yang hendak dibuat. Tek-~ «
nutﬂgl rekmyass jaringan ini l.n"
lah dikembangkan sejak l;nhm
1987 oleh Robert Langer dan® .
h Vacanti dari Massa- =~ «
chussets, Amerika Serikat.
Sementara pembuntan organ
jantung dan hati yang .
lebih kompleks membutuhkan: .
waktu tian lebih la-
ma. Namun jelas, tahapan-to-
hapan menuju kloning yang
bermanfant untuk kesejahiera-"
an manusia semakin menjadi
kenyataan dengan keberhasil-
an tim Korea Selatan ini.
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